





 Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisa serta 
membuktikan apakah independensi, tekanan anggaran waktu dan kompetensi 
auditor berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit dengan 
menggunakan kuesioner dengan sampel sebanyak 46 responden auditor 
terhadap 5 Kantor Akuntan Publik di wilayah Surabaya berdasarkan rating 
tertinggi dilihat dari banyaknya jumlah klien yang melakukan kontrak dengan 
kantor akuntan publik tersebut. Pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti 
ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hipotesis 1 menunjukkan bahwa independensi berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Sehingga berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut 
ditolak karena tidak sesuai dengan hasil pengujian peneliti. Independensi 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit dikarenakan 
nilai signifikansi yang diperoleh > α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
auditor yang memiliki pengalaman yang kurang dari tiga tahun cenderung 
untuk mengabaikan sikap independensi yang dimiliki. Besarnya fee yang 
ditawarkan dari pihak klien dianggap mampu menghilangkan sikap 
independensi auditor sehingga kualitas audit yang dihasilkan tidak sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. 
2. Hipotesis 2 menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh 






diterima karena nilai signifikan yang diperoleh < α 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika auditor diberikan keterbatasan waktu yang 
sangat singkat dan ketat hal ini mempengaruhi kualitas hasil audit yang 
dikerjakan sehingga auditor akan memaksimalkan anggaran waktu yang 
ditetapkan dengan memaksimalkan pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki bidang audit selama dalam kantor akuntan publik. 
3. Hipotesis 3 menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh < α 0,05 
sehingga hipotesis yang dirumuskan tersebut dapat diterima. Sehingga 
auditor dituntut untuk memiliki dan meningkatkan pengetahuan, keahlian 
yang diperoleh berdasarkan pelatihan sertifikasi maupun seminar dalam 
bidang audit dan menambahkan pengalaman yang dimiliki untuk 
menunjang kualitas hasil audit yang maksimal dan baik sesuai dengan 
prosedur. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam penelitian 
yang telah dilakukan diantaranya yaitu minimnya waktu dalam membagikan 
kuesioner untuk kantor akuntan publik di wilayah Surabaya sehingga jumlah 
auditor yang dijadikan sampel sedikit dikarenakan peneliti membagikan 
kuesioner pada periode akhir tahun dimana kebanyakan dari auditor 
independen dalam kantor akuntan publik sedang merekap laporan keuangan 




5.3 Saran Penelitian 
  Saran peneliti untuk penelitian yang akan datang terkait dengan 
penelitian yang telah dilakukan adalah menentukan waktu yang tepat dan 
fleksibel yaitu pada pertengahan bulan atau awal bulan sehingga memenuhi 
dalam menentukan jumlah sampel dan pembagian kuesioner yang akan 
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